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Abstrak 
Supply Chain Management (SCM) mengintegrasi proses-proses bisnis kunci dari pengguna 
akhir sampai ke pemasok awal yang menyediakan produk, jasa, dan informasi yang memberikan nilai 
tambah untuk pelanggan dan pihak-pihak terkait lainnya. Tujuan penelitian ini adalah : (1) Untuk 
mengetahui dan menganalisa mekanisme kerja yang sedang berjalan pada CV. Rajawali Multi Niaga 
Makassar khususnya pada pengolahan data penjualan. (2) Memberikan solusi atas masalah yang 
dihadapi oleh perusahaan yaitu dengan membuat suatu aplikasi WEB database untuk mempercepat 
proses informasi dan memudahkan pelanggan dalam hal order atau pemesanan barang kapada 
perusahaan. Sistem ini diharapkan dapat  mempermudah dan menghemat waktu  selama proses 
pemesanan barang yang berlangsung. Rekapitulasi jumlah Region 60, Cyclomatic Complexcity 60, 
Independent Path 60 yang bernilai sama disimpulkan bahwa aplikasi yang dirancang bebas dari 
kesalahan logika. 
 
Kata kunci: Supply Chain Management, data penjualan, informasi 
 
Abstract 
Supply Chain Management (SCM) integrates the key business processes from end user to the 
original supplier that provides products, services, and information that add value for customers and other 
stakeholders. The purpose of this study were: (1) To determine and analyze the mechanism of action that 
is being run on the CV. Multi Niaga eagle Makassar particularly on the processing of sales data. (2) 
Provide solutions to problems faced by companies is to create a WEB application database to speed up 
the process of information and facilitate the customers in terms of the order or ordering goods hello to 
the company. The system is expected to simplify and save time during the process of ordering goods is in 
progress. Recapitulation of Region 60, Cyclomatic Complexcity 60, Independent Path 60 is worth the 
same conclusion that the application is designed free of logic errors. 
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1. Pendahuluan 
Perkembangan arus globalisasi yang diiringi dengan perkembangan tekhnologi informasi saat ini 
menyebabkan arus informasi yang dulunya sulit didapatkan kini dapat dengan mudah diperoleh sesuai 
dengan kebutuhan. Salah satu perkembangan yang sangat penting adalah semakin dibutuhkannya 
penggunaan alat pengolah data yang berfungsi untuk menghasilkan suatu informasi yang dibutuhkan oleh 
suatu perusahaan atau instansi yaitu komputer. 
Identifikasi dan analisis dilakukan pada masing-masing proses bisnis kunci SCM, yang meliputi: 
manajemen hubungan pelanggan, manajemen pelayanan pelanggan, manajemen permintaan, pemenuhan 
pesanan, manajemen aliran manufaktur, manajemen hubungan pemasok, pengembangan dan 
komersialisasi produk, dan manajemen pengembalian (return management).CV. Rajawali Mult i Niaga 
Makassar merupakan sebuah perusahaan yang tetap berusaha dan fokus dalam bidangnya untuk melayani 
khususnya pada pendistribusian speaker. Namun  pada saat ini, sistem  yang  berjalan pada CV. Rajawali 
Multi Niaga Makassar belum dapat melakukan pendataan seluruh proses distribusi. Berdasarkan 
kenyataan tentang manajemen distribusi dan persediaan yang belum optimal tersebut, maka bagian 
distribusi CV. Rajawali Multi Niaga Makassar membutuhkan sistem untuk manajemen yang masuk dari 
tingkat ekspedisi sehingga bagian distribusi mudah dalam memantau laporan-laporan dari tiap bagian. 
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Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 
pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu 
organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan [3]. Jadi sistem 
informasi merupakan suatu sistem di dalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-
orang, fasilitas, teknologi, media, dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi 
penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya 
terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi 
untuk pengambilan keputusan yang tepat, akurat dan cerdik.` 
Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang 
lainnya, tersimpan diperangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya 
[3].  Database merupakan salah satu komponen yang penting di dalam sistem informasi, karena berfungsi 
sebagai basis penyedia informasi bagi para pemakainya.Penerapan database dalam sistem informasi 
disebut dengan database system. Database system ini adalah suatu sistem informasi yang 
mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan lainnya dan membuatnya 
tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam di dalam suatu organisasi 
Database dibentuk dari kumpulan file-file. Di dalam pemrosesan aplikasi dapat dikategorikan ke 
dalam beberapa tipe yaitu :File induk (Master File), File transaksi (transaction File), File laporan (Report 
File), File history (History File), File pelindung (Backup File). 
Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang 
lain [3].Database  merupakan sebuah objek untuk menyimpan informasi terstruktur dan komplek. Hal ini 
sama seperti file, atau bahkan sistem file dalam Harddisk. Yang membuat database unik adalah bahwa 
data base dirancang untuk membuat data lebih [1]. Basis data adalah kumpulan file/table yang saling 
berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis. Prinsip kerjanya adalah pengaturan 
data/arsip dan tujuan utamanya memberi kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan kembali 
data/arsip (Fathansyah, 1999:9) 
Analisis Sistem merupakan penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-
bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-
permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang 
diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya [4]. 
 Dalam analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus dilakukan oleh analisis sistem 
sebagai berikut; Mengidentifikasi Masalah (Identify),Memahami Kerja Dari Sistem Yang Ada 
(Understand), Menganalisis Sistem (Analyze), dan Laporan Analisis (Report). 
 Perancangan sistem dapat didefinisikan sebagai penggambaran, perancangan, dan pembuatan 
sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan 
berfungsi (Jogiyanto Hartono, 1999:8). Perancangan sistem menentukan bagaimana suatu sistem akan 
menyelesaikan apa yang mesti diselesaikan maka dari itu perancangan sistem mempunyai dua tujuan 
utama yaitu untuk memenuhi kebutuhan untuk pemakai sistem, dan memberikan gambaran yang jelas dan 
rancang bangun yang lengkap kepada pemrogram komputer dan ahli teknik lainnya.  
 
2. Metode Penelitian 
Perancangan sistem harus mencapai sasaran-sasaran yaitu perancangan sistem harus berguna, 
mudah dipahami dan nantinya mudah digunakan. Artinya data harus mudah ditangkap, metode-metode 
harus mudah diterapkan dan informasi harus mudah dihasilkan serta mudah dipahami dan digunakan. 
Perancangan sistem harus efisien dan efektif dalam mendukung keputusan dan dapat mempersiapkan 
rancang bangun yang terinci untuk masing-masing komponen dari sistem informasi yang meliputi data 
dan informasi. 
SCM merupakan konsep yang semakin penting pada era perdagangan bebas dan globalisasi. 
Dalam era tersebut, persaingan bukan lagi produk melawan produk atau perusahaan melawan perusahaan 
akan tetapi lebih kepada rantai pasok(supply chain) melawan rantai pasok. Proses-proses bisnis dalam 
SCM terdiri atas delapan bagian yang meliputi: manajemen hubungan pelanggan, manajemen pelayanan 
pelanggan, manajemen permintaan, pemenuhan pesanan,  manajemen aliran manufaktur, manajemen 
hubungan pemasok, pengembangan dan komersialisasi produk, dan manajemen pengembalian (return 
management), (Croxton,2001) Seperti ditunjukan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. SCM Sebagai Integrasi dan Pengaturan Proses Bisnis 
 
3. Hasil dan Analisis 
 Output merupakan produk dari sistem informasi yang dapat dilihat. Output ini dapat berupa hasil 
yang dikeluarkan di media keras (kertas dan lain-lain) dan output yang berupa hasil dikeluarkan ke media 
lunak (tampilan dilayar). 
 Bentuk atau format dari output dapat berupa keterangan-keterangan tabel atau grafik. Yang 
palng banyak dihasilkan adalah output yang berbentuk tabel akan tetapi sekarang dengan kemampuan 
teknologi computer yang dapat menampilkan output dalam bentuk grafik, maka output berupa grafik juga 
mulai banyak dihasilkan. 
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Gambar 2. Rancangan Output Home 
 
 
Gambar 3.  Rancangan Output Profil 
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Gambar 4. Rancangan Output Visi Misi 
 
 
 
Gambar 5. Rancangan Output Contact Me 
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Gambar 6. Rancangan Output Berita 
 
 
 
Gambar 7. Rancangan Output Data Barang 
 
 
Gambar 8. Rancangan Output View Pesanan 
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Gambar 9. Rancangan Output View Lap. Penjualan 
 
 
 
Gambar 10.  Rancangan Output View Lap. Persediaan 
 
 Input merupakan data yang masuk ke dalam sistem informasi, ini  diperlukan ada karena 
bahan dasar dalam pengolahan informasi, input yang masuk ke dalam sistem dapat langsung diolah 
menjadi informasi atau jika belum dibutuhkan sekarang dapat disimpan terlebih dahulu dalam bentuk 
basisdata. 
 Berikut ini adalah interface rancangan input dari sistem informasi penjualan Pada CV. 
Rajawali Multi Niaga Makassar : 
 
 
Gambar 11.  Rancangan Input Registrasi 
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Gambar 12. Rancangan Input Keranjang Belanja 
 
 
Gambar 13.  Rancangan Input Login User 
 
 
 
Gambar 14.  Rancangan Input Login Admin 
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Gambar 15. Rancangan Input Data Barang 
 
Gambar 16.  Rancangan Input Berita 
 
4. Kesimpulan  
Perancangan Sistem Informasi Supply Chain Management dibuat agar memberikan kemudahan 
dalam pemesanan barang pada CV. Rajawali Multi Niaga untuk proses pembelian barang. 
Berdasarkan hasil yang didapat pada pengujian perangkat lunak yang menggunakan metode 
whitebox, apabila nilai Region, Independen Path dan Cyclomatic Complexcity adalah sama, Maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa aplikasi yang dirancang dapat dikatakan bebas dari kesalahan logika. 
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